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Kak, apa itu instrumen non tes?



PENGERTIAN

Instrumen Non Tes dalam Penelitian Pendidikan




PENGERTIAN...

Instrumen non tes dapat diartikan sebagai alat untuk
mengumpulkan data yang bersifat komprehensif. Artinya,
instrumen non tes dapat digunakan untuk menilai berbagai
aspek dari responden sehingga tidak hanya untuk menilai
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotoris.




Kak, jelasin dong jenis instrumen
hon tes itu apa saja?



JENIS-JENIS

Instrumen Non Tes dalam Penelitian Pendidikan




JENIS-JENIS...

Instrumen yang tergolong non tes adalah skala bertingkat
(rating scale), kuesioner (quetioner), daftar cocok (check
list), wawancara (interview), pengamatan (observation),

dan riwayat hidup.




Skala Bertingkat

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Skala menggambarkan suatu nilai terhadap sesuatu hasil
pertimbangan. Biasanya angka-angka yang digunakan, diterapkan
pada skala dengan jarak yang sama, secara bertingkat dari yang
rendah ke tinggi.

Oleh karena itu, skala demikian disebut skala bertingkat. Skala ini

dapat digunakan untuk melakukan pencatatan secara objektif

menilai penampilan atau penggambaran kepribadian seseorang.

Contoh : Skala kehadiran siswa di sekolah

1 2 3 4 5
@ @ @ @ @

Selalu Beberapa Sering
Hadir Kali Absen Absen




Kuesioner

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Kuesioner berasal dari bahasa Latin, yaitu Questionaire yang
berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan
dengan objek yang dinilai, dengan maksud untuk

mendapatkan informasi atau data.

Kuesioner juga sering disebut sebagai angket. Kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang

akan diukur (responden).




Jenis Kuesioner

P. Fakta
P. Perilaku

P. Informasi

P. Pendapat

K. Tertutup
K. Terbuka
K. Gabungan

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES
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Dari Seqi Isi

JENIS-JENIS KUESIONER

Kuesioner dengan pertanyaan fakta
Pertanyaan fakta adalah pertanyaan yang

menanyakan tentang fakta, antara lain jumlah
sekolah, jumlah jam belajar, jumlah murid,

tinggi dan berat peserta didik.

Kuesioner dengan pertanyaan perilaku
Pertanyaan perilaku adalah pertanyaan yang

digunakan apabila peneliti menginginkan
informasi tentang tingkah laku responden
dalam proses pendidikan. Contoh bentuk
pertanyaan perilaku: Apakah Anda sering

mencontek saat ujian?

Kuesioner dengan pertanyaan informasi

Pertanyaan informasi adalah pertanyaan yang
digunakan apabila melalui instrumen itu peneliti
ingin mengungkapkan berbagai informasi atau

menggunakan fakta.

Kuesioner dengan pertanyaan pendapat/sikap

Pertanyaan ini berkaitan dengan perasaan,
kepercayaan dan nilai-nilai yang berhubungan
dengan objek yang dinilai. Contoh: Apakah Anda
kecewa kalau pendidik memberikan angka lima

QV
O

dalam rapormu?



Dari Segi Jenis

JENIS-JENIS KUESIONER

Kuesioner Tertutup

Pada kuesioner tertutup, alternatif
jawaban sudah ditentukan. Responden
hanya memilih di antara alternatif yang
telah disediakan. Contoh: Apakah Anda

suka matematika? (a). Iya; (b).Tidak
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Kuesioner Gabungan

Kuesioner Terbuka
Alternatif tidak disediakan. Responden

menciptakan sendiri jawabannya dan
menyusun kalimat dalam bahasa sendiri.
Contoh: Menurut pendapat Anda,

kenapa matematika itu sulit?

Disediakan alternatif dan apabila tidak

sesuai responden dapat mengemukakan

alternatif jawabannya sendiri. Contoh :

Pelajaran apa yang Anda sukai? (a). IPA;

(b). Matematika; (c). ...... (tuliskan)



Dari Segi Responden

JENIS-JENIS KUESIONER

Kuesioner Langsung
Kuesioner langsung adalah kuesioner yang langsung dijawab

atau diisi oleh individu yang akan dimintai keterangannya.

Kuesioner Tidak Langsung
Kuesioner tidak langsung adalah kuesioner yang diisi oleh

orang lain, yaitu orang yang tidak dikenai informasi yang
dibutuhkan. Contoh: Pendidik membutuhkan informasi
tentang bagaimana cara seorang anak belajar di rumah.

Kuesioner ini diisi oleh orang tuanya.



Dari Segi Perantara

JENIS-JENIS KUESIONER

Kuesioner yang Dikirimkan (Mail Quistonaire)
Kuesioner bentuk ini berguna apabila peneliti terkendala jarak
terhadap responden. Selain itu, jika menggunakan sistem email,

peneliti akan lebih mudah dalam mengorganisir data dari

kuesioner tersebut.
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Kuesioner yang Dibagikan Langsung
Responden akan menerima langsung kuesioner dan

kelebihan dari bentuk ini adalah waktu yang dibutuhkan

relatif singkat.



Check List

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Daftar cocok atau check list adalah deretan pernyataan
(biasanya berupa kalimat singkat), di mana responden cukup CHECKLIST
membubuhkan tanda cocok pada pilihan yang tepat.

Contoh : Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan
pendapat Anda.

Pernyataan Sg';?lf : Baik Klé;aiﬂg
Penguasaan materi pelajaran oleh pendidik ()
Cara pendidik menyajikan bahan pelajaran (V)
Komunikasi pendidik dan peserta didik V)




Wawancara

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Wawancara adalah proses interaksi atau percakapan
antara pewawancara dan yang diwawancarai secara
langsung. Di mana pewawancara bertanya tentang suatu

aspek yang dinilai dan telah dirancang sebelumnya.

Selain itu, wawancara merupakan metode untuk
mendapatkan jawaban responden dengan tanya jawab

sepihak. Dikatakan sepihak karena responden tidak

diberikan kesempatan sama sekali untuk mengajukan

pertanyaan.



Jenis Wawancara

Wawancara Terencana & Terstruktur
Pewawancara menyusun terlebih dahulu
secara rinci pertanyaan yang akan
diajukan menurut pola tertentu dengan

menggunakan format yang standar.

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

0
o ® Wawancara Terencana Tidak Terstruktur
Pewawancara menyusun rencana dan
menyiapkan materi, tetapi tidak terinci
)

menurut format tertentu.

Wawancara Bebas

Pewawancara tidak terikat atau diatur suatu
pedoman tertentu dan individu yang
diwawancarai mempunyai kebebasan untuk

mengutarakan pendapatnya.



Pengamatan

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Verb
\/ (e rbﬂl

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan.
Pengamatan tersebut dilakukan secara teliti serta

pencatatan secara sistematis.

Selain itu, dengan melalui observasi, seorang peneliti
dapat mengetahui tingkah laku nonverbal responden
semisal kegiatan atau program pendidikan lain selain di

sekolah.



Jenis Pengamatan

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Observasi partisipan, yaitu pengamat terlibat langsung dalam
program atau kegiatan yang diamati. Pada observasi ini, objek
penelitian tidak mengetahui bahwa pengamat sedang melakukan

penelitian. Contoh: Seorang guru ingin mengetahui pemahaman

siswa mengenai materi polinomial, maka pengamat (guru) dapat
memberikan soal dan siswa mempresentasikan pemecahan

masalah tersebut di depan kelas.

Observasi non partisipan, yaitu pengamat tidak terlibat

langsung atau tidak ikut serta dalam kegiatan yang

diamati.



JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

, Yaitu pengamat menentukan dengan jelas
apa yang akan diobservasi, bagaimana cara mengamatinya, dan

kapan diamati.

, Yaitu pengamat diberikan
fleksibilitas yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat dalam
pengaturan waktu atau keadaan/objek yang akan diobservasi.
Pencatatan terhadap apa yang diamati hendaklah dilakukan

secepat mungkin sesudah observasi dilakukan.

Apa

O

Bagaimana

Kapan



Riwayat Hidup

JENIS-JENIS INSTRUMEN NON TES

Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan
seseorang selama dalam masa kehidupannya. Dengan
mempelajari riwayat hidup, maka peneliti dapat menarik

suatu kesimpulan. Kesimpulan tersebut tentang

kepribadian, kebiasaan, dan sikap dari responden yang

dinilai.



Wah, jenisnya banyak juga ya, kak!
Lalu, bagaimana cara menyusunnya?



PENYUSUNAN

Instrumen Non Tes dalam Penelitian Pendidikan




PENYUSUNAN...

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitian:

1.

Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator variabel harus jelas dan

spesifik.

Sumber data atau informasi baik jumlah maupun keragamannya harus diketahui
terlebih dahulu.

. Keterangan dalam instrumen itu sendiri sebagai alat pengumpul data baik dari

keajekan, kesahihan, maupun objektivitasnya.

. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas.

. Mudah dan praktis digunakan, tetapi dapat menghasilkan data yang diperlukan.




PENYUSUNAN INSTRUMEN NON TES

menjadi subvariabel kemudian mengembangkannya

menjadi indikator-indikator.

dengan memahami tentang variabel dan indikator

penelitiannya.

. Kisi-kisi instrumen diperlukan sebagai
pedoman dalam merumuskan item instrumen. Pada kisi-kisi itu harus mencakup
ruang lingkup materi variabel penelitian, jenis-jenis pertanyaan, banyaknya
pertanyaan, serta waktu yang dibutuhkan.

Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun, langkah selanjutnya adalah

pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen yang akan digunakan.

untuk mengetahui tingkat reliabilitas dan validitas

serta keterbacaan setiap item.




Kak, seperti apa contoh instrumen
non tes beserta kisi-kisinya?



CONTOH

Instrumen Non Tes beserta Kis-Kisi




‘ INSTRUMEN NONTES RASA INGIN TAHU &. Skala yang Digunakan
TERHADAP MATA PELAJARAN MATEMATIKA Skaka vang digunakan adalah Skak Likert dengan lma pithan jawaban, vatu
S :Selah
e SR : Sering
Untuk mengetalnui rasa kemgmtahuan siswa terhadap mata pelajaran hiatematia. K :Kadsng-kadang
2. Teori-teori tentang Rasa Ingin Tahu
Rasa ngin tahu merupakan hal yang sangat penting dan perh ditumbubkan I :Jarang
dalam diri setiap siswa. Rasa ingmn tahu termasuk salah satu siap vang dapat TP : Tidak Pernah
mendulamg kemajuan seseorang. Samani dide (2012: 104) mengungkapkan bahwva Kriteria pemberian skor lembar mstrumen untuk setiap pemnyataan postd dan
rasa mgmn talm adalsh kemgman untuk menyebidid dan mencar pemahaman pemnyataan negatef adalah sebagai berdaut.
terhadap rahasia alami Hal mi senada dengan pendapat Mustari (2014: 104), yang Fillfan = PG
menyatakan babwa rasa mgn tahu adalah emosi yang dihubungkan dengan periaku RONTEE)
mengorek secara alamiah, seperti eksplorasy, mvestigasi dan belajar.
Dalem menduomg hasi belajar siswa, rass keingintabusn siswa sangst [ Sering (SF)
diperbikan agar siswa tersebut dapat lebdh mengetalun materi yang dipelajarmya _Rldlﬂa-hdlns ®)
secara balk, sehingga berdampak pada hasil behjamya. Selanjutnyva, menunt | Jarang (J)

Kementerian Pendidian Nasional (2010: 38), rasa mgm tabu adalah skap dan Tulak Pernah (1P)
tmdakan vang selaln berupava umtuk mengetahu lebih mendalam dan mebhas dari

:“:;:Eﬁtﬁmﬁ d“. Mﬁ; f’:i“;m; g -~ defiss 6. Kisi-Kisi Instrumen Nontes Rasa Ingin Tahu terhadsp Mata Pelajaran

alamiah seseorang untuk menemukan hal baru ataupun pengetahuan secara mebuas Matematika

dan mendalam tentang sesuatu yang dipelajari vang di dalarmya memuat kegiatan —_— Ne. Butrr Soal
ekuplorasi atau penyelidian ' | Postf | Negatf

s:Dfisit Knreptust [ Perhatian terhadap materi peljaran 3,20 711, 12
Rasa mgm tahu adalh kemgman alimmh seseorang untuk menemukan hal baru S VT T T T e L T8
ataupun pengetahuan secara mehms dan mendalam tentang sesuatu yvang dipelajari, b 19
yang di dalamnya memuat kegiatan eksplorasi atau pemvelidican,

. Definisi Operasional 3. [ Mengeksploras) maten pelajaran 5,6, 14 15 18
Rasa mgm tahu siswa adalah skor perclehan siswa dalum memberikan respon 4 [ Mencari sesuatu yang berkagan dengan| 13,18 | 5,17
terhadap instrumen rasa ingin tahu, melputi perhatian terhadap materi pelajaran, materi pelajaran, tetapi di har pem-
antusias pada proses pembelajaran, mengeksplorasi mater: pelajaran, dan mencari bahasan atsupun kegiatan pembelajaran
sesuatu yang berkagtan dengan materi pelajaran, tetapi di ar pembahasan ataupun YikE
kegiatan pembelajaran.




7. Skala Penilaian Rasa Ingin Tahu Siswa terhadap Mata Pelajaran Matematika

INSTRUMEN RASA INGIN TAHU

Nama

Kelas/ No. Absen:

Petunjuk:

1. Tubslah nama_ kelas. dan nomor absen pada bagian vang telah disediakan

2. Berikut adalah pernvataan-pernvataan untuk Anda berikan jawaban vang pabng
sesuai dengan diri Anda, dengan memberi tanda centans () pada salh satu

kolom-
Selalu (S)
Sermg (SE)
Kadang-kadang (K)
Jarang (J)
Tidak Pernah (TP)
. Bacalah tiap pernvataan dengan telti tanpa ada vang terlewatkan

. Tiap jawaban Anda adalah benar. Olh karena tfu, jangan terpengaruh dengan
jawaban teman Anda.

5. Setelah selesai form m dikumpulkan kembah




Pemyataan

Saya hanya belajar ketika akan ada ulangan

baya mendengarkan guru dengan penuh
perhatian  ketika guru memelaskan mateni
Matematika

saya malas belajar Matematika di rumah,
meskipun ada matern yang belum sava
pahami di kelas

Saya menanvakan materi vang belum sava
pahami kepada guru

Saya mengumpulkan soal-soal terkat maten
vang telah diajarkan untuk saya pelajan

Saya mencatat mater: pelajaran Matematika
di buku catatan

Saya mencoba mengerjakan sendm tugas darn
gur

Saya enggan mengerjakan soal yang
diberikan guru di papan tubs

Saya langsung menyerah ketkka menenmn
soal yang sulit

Saya berdiskusi dengan teman tentang materi
pelajaran Matematika yang baru diajarkan

Saya mencan cara lam untuk menserakan
suatu soal selam cara vang dibenkan oleh
guru

Saya hanva mebhat hasil pekerjan tugas
milk teman tanpa memahami cara

pengerjaannya

takut ditegur

Saya enggan mencari manfaat dan maten

Matematika vang sava peroleh

Saya memibh mengobrol dengan teman
darpada mendengarkan guru

Saya menghubungkan maten pada mata
peljaran  Matematika dengan kehidupan
sehart-hari

Saya malas mencan matenn pelajaran dan
berbagai sumber

Saya senang ketika dapat mengerjakan soal
Matematika

Saya senang ketika guru memberikan tugas

Saya tertark dengan pelajaran Matematika




-

-
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